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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di lokasi rawan di dapat hasil 

yang selanjutnya di analisis menggunakan Fault Tree Analisys (FTA).  

Brdasarkan hasil Fault Tree Analisys (FTA) diketahui bahwa penenbab 

kecelakaan dibagi menjadi empat faktor utama yaitu faktor manusia, 

faktor kendaraan, faktor jalan, faktor lingkungan. Di Blackspot jalan 

Kediri – Wates penyebab kecelakaan berdasarkan faktor manusia adalah 

mabuk, ngantuk, tumpahan air tebu. Sedangkan faktor kendaraan 

berasal dari pecah ban, dan rantai motor yang putus. Untuk faktor jalan 

yaitu karena hazard (bahaya) sisi jalan dan hazard jalan menikung 

dengan radius tikung 41,44 m. Selanjutnya untuk faktor lingkungan yaitu 

karena hujan. 

2. Berdasarkan analisis hazard, diketahui bahwa hazard di jalan Kediri – 

Wates terdapat 13 temuan dengan kriteria risk level low, risk level 

moderate, risk level high, dan risk level extreme. Untuk Hazard dengan 

yang memerlukan penanganan seperti hazard dengan risk level 

moderate, risk level high, dan risk level extreme. Untuk hazard risk level 

moderate berada di STA 0+080 dengan temuan hazard Spalling joint 

(keausan akibat lepasnya agregat di sambungan), penangnan yang 

dilakukan yaitu melakukan pemeliharaan rutin dan berkala. Untuk hazard 

dengan risk level high berada di STA 0+074 dengan temuan hazard jalan 

menikung dengan radius tikung 23,88 m, penanganan yang dilakukan 

yaitu penambahan rambu tikungan ganda, rambu batas kecepatan, 

rumble strip dan marka jalan. Untuk risk level high selanjutnya yaitu 

berada di STA 0+190 dengan hazard bongkahan di tengan persimpangan 

penanganan yang dilakukan yaitu relokasi beton. Hazard dengan risk 

level extreme berada di STA 0+189 dengan temuan jalan menikung 

radius tikung 41,44 m, penanganan yang dilakukan yaitu penambahan 
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rambu tikungan, rumble strip dan marka jalan. Untuk risk level high 

selanjutnya berada di STA 0+193 denga hazard pertemuan kendaraan 

dari jalan minor, penanganan yang dilakukan yaitu pemasangan warning 

light. 

3. Berdasarkan hasil kuesioner yang selanjutnya di analisis menggunakan 

metode Analitical Hierarchy Process (AHP) dengan bantuan software 

expert choice didapatkan hasil dari prioritas penanganan risiko yaitu 

penambahan perlengkapan jalan menjadi kriteria yang paling tinggi 

dengan nilai bobot 0,627 atau setara dengan 62,7% dari total kriteria 

yang ada, sedangkan bobot alternatif tertinggi adalah rumble strip 

dengan bobot penilaian sebesar 0,390 atau setara dengan 39%. 

4. Upaya penangnan yang dilakukan yaitu dengan menambahkan rambu 

tikungan ganda, rambu batas kecepatan, rumble strip, warning light, 

melakukan manajemen hazard, sera manajemen kecepatan demi 

meminimalisir kecelakaan yang terjadi akibat kurang terkontrolnya 

kecepatan kendaraan. 

V.2 Saran  

1. Dinas Perhubungan Kabupaten Kediri  

Perlu melakukan pemeliharaan jalan dan mengaplikasikan hasil manajemen 

resiko berupa penambahan perlengkapan jalan berupa rambu, marka, 

warning light, dan rumble strip guna meningkatkan keselamatan jalan. 

2. Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Kediri  

Perlu melakukan pemerataan permukaan jalan dan perbaikan jalan yang 

berlubang guna meningkatkan kenyamanan dan keselamatan pengguna 

jalan. 

3. Kepolisian Kabupaten Kediri 

Melakukan penegakan hukum bagi pengendara yang melakukan 

pelanggaran lalu lintas oleh pihak Kepolisian Kabupaten Kediri. Masih 

banyaknya kecelakaan karena tumpahan air tebu yang disebabkan karena 

truk yang membawa barang melebihi kapasitas, oleh karena itu perlu 

dilakukan operasi gabungan dengan Dinas Perhubungan Kabupaten Kediri 
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terkait ODOL dan melakukan penilaian bagi pengendara yang masih 

melanggara tauran. 

4. Untuk penelitian lanjutan dalam melakukan manajemen resiko tidak hanya 

menganalisis aspek perlengkaan jalan dan geometri jalan, namun dapat 

menambahkan parameter lain seperti aspek manusia (jam Lelah 

pengemudi), dan dari aspek kendaraan. 
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